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ABSTRAK 
 

Bioindikator tingkat kerusakan hutan tropis dan habitat salah satunya dapat dilihat dari 
keberadaan dung beetle. Dung beetle berperan penting dalam pengaturan fungsi ekosistem. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh naungan pohon terhadap keanekaragaman dung 
beetle di Blok Pemanfaatan Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman (Tahura WAR). Metode 
yang digunakan adalah metode trap (jebakan) yang ditanam sejajar dengan tanah, kemudian data 
yang terkumpul dianalisis dengan menghitung indeks keanekaragaman (H’), indeks kemerataan 
(E), serta indeks kelimpahan (R). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis dung beetle yang 
ditemukan terdiri dari tiga jenis yaitu Cattarsius mollosus, Onthopagus sp, dan Aphodius 
marginellus. Nilai indeks keanekaragaman jenis dung beetle di lokasi dengan naungan pohon 
lebih besar (H’= 1,09) dibandingkan dengan tanpa naungan (H’= 0,9). Nilai kemerataan dan 
kelimpahan jenis dung beetle dengan naungan sebesar E=0,99 dan R= 0,66, sedangkan tanpa 
naungan sebesar E= 0,82 dan nilai R= 0,96. Perbandingan keanekaragaman dung beetle pada 
naungan dan tanpa naungan yaitu 21:8. Hal ini berarti dung beetle dapat mempertahankan 
populasinya tetap stabil di bawah naungan. Dung beetle lebih menyukai wilayah di bawah 
naungan karena sesuai untuk aktivitas terbang, kondisi habitat yang sesuai, dan ketersediaan 
sumber makanan. Pihak pengelola Tahura WAR diharapkan dapat meningkatkan tutupan lahan 
sehingga ekosistem yang ada tetap lestari. 
 
Kata kunci: dung beetle, keanekaragaman, naungan pohon, Tahura WAR 
 
 

ABSTRACT 
 
Bioindicator of the level of destruction of tropical forests and habitats can be seen from the 
presence of dung beetle. Dung beetle plays an important role in regulating the function of 
ecosystems. The purpose of this study was to determine the effect of tree shading on the dung 
beetle diversity in the the Utilization Block of Wan Abdul Rachman Great Forest Park (Tahura 
WAR). The method used was the trap method. Traps were planted parallel to the soil, then the 
collected data was analyzed with diversity index (H`), evenness index (E), and abundance index 
(E). The results found three species of dung beetles, namely Cattarsius mollosus, Onthopagus 
sp, and Aphodius marginellus. Diversity index of dung beetle in the area with tree shading (H 
'= 1.09) was greater than without tree shading (H' = 0 ,9). The evennes index (E) and 
abundance index (R) of dung beetle in the area with tree shading were E = 0.99 and R = 0.66, 
while without tree shading were E = 0.82 and R = 0.96. Comparison of the diversity of dung 
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beetle in the the area with tree shading and without shading was 21: 8. This means that the 
dung beetle could maintain a stable population under tree shading. Dung beetle prefers the 
area with tree shading due to its suitability for the flight activity, suitable habitat condition, 
and the availability of food sources. The management of Tahura WAR is expected to increase 
land cover so that the existing ecosystems could remain sustainable. 

 
Key words: biodiversity, dung beetle, Tahura WAR, tree shading 

 
 

PENDAHULUAN 
 

Dung beetle atau kumbang tinja merupakan kelompok dalam famili Scarabaeidae yang 
terkenal karena hidupnya di tinja (Hanski dan Cambefort 1991; Sari et al. 2015). Keberadaan 
dung beetle erat kaitannya dengan mamalia, karena dung beetle sangat bergantung pada feses 
satwa sebagai sumber makanan dan tempat untuk reproduksi, sehingga keberadaan satwa 
mempengaruhi keberadaan kumbang kotoran di alam (Malina et al. 2018). Terdapat ± 1.000 
spesies dung beetle di Indonesia dari 25.000 spesies famili Scarabaeidae yang ada (Muhaimin 
et al. 2015). 

Keseimbangan ekosistem dapat dipengaruhi oleh dung beetle karena perannya dalam 
siklus nutrisi sebagai dekomposer dan membantu penyebaran biji-biji tumbuhan (Dewi et al. 
2017; Kusmana dan Hikmat 2015). Dung beetle di hutan dapat berfungsi sebagai pendegradasi 
materi organik yang berupa tinja satwa liar terutama mamalia, burung, dan reptil. Tinja 
diuraikan oleh dung beetle menjadi partikel dan senyawa sederhana dalam proses yang dikenal 
dengan daur ulang unsur hara atau siklus hara (Solyati dan Kusuma 2017).  Dung beetle juga 
berperan sebagai penyebar pupuk alami dan membantu aerasi tanah (Rahmawati et al. 2019). 

Salah satu habitat dung beetle berada di Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu (HPKT) 
Tahura WAR. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Handoko and Darmawan (2015) 
dan Simarmata et al. (2018)  telah terjadi peningkatan dan penurunan luas tutupan hutan yang 
terdapat dalam kawasan Tahura WAR selama kurun waktu 1994-2014. Pada tahun 1994 hingga 
1997 tutupan hutan masih mendominasi (Erwin et al. 2017). Tahun 2000 tutupan hutan 
berkurang luasnya dan terjadi peningkatan luas tutupan agroforestri. Kristin et al. (2018) dan 
Gdemakarti et al. (2019) menyatakan bahwa pada tahun 2014 luas tutupan lahan di Tahura 
WAR menjadi 8,953 ha atau 40,2% dari luas seluruh hutan.  

Perubahan fungsi lahan hutan menjadi pertanian dapat mengganggu satwa di dalamnya, 
sehingga dapat mempengaruhi keanekaragaman jenis dung beetle di Tahura WAR.  Komposisi 
komunitas dung beetle sangat dipengaruhi oleh hilangnya habitat dan fragmentasi, yang dapat 
membatasi distribusi spesies atau bahkan menyebabkan kepunahan lokal (Widhiono et al. 
2017). Keberadaan naungan pohon menjadi sangat penting, karena keberadaan dung beetle 
dapat menjadi bioindikator tingkat kerusakan hutan tropis dan habitatnya. Penelitian bertujuan 
untuk mengetahui perbandingan keanekaragaman dung beetle di bawah dan tanpa naungan 
pohon di Blok Pemanfaatan HPKT Tahura WAR. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pengambilan data selama 6 hari pada setiap awal bulan dilakukan pada bulan Desember 
2018 – Februari 2019 di Arboretum I-VI pada Blok Pemanfaatan Hutan Pendidikan Konservasi 
Terpadu Tahura Wan Abdul Rachman (HPKT Tahura WAR) (Gambar 1). Alat yang digunakan 
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yaitu alat tulis kantor, tallysheet, ember dengan ukuran diameter mulut ember 25 cm, dan tinggi 
17 cm, cangkul, kawat, gelas plastik, kamera, dan bahan berupa feses rusa dan air.  

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Blok Pemanfaatan HPKT Tahura WAR. 

  
Metode Penelitian  

Metode yang digunakan adalah metode trap atau jebakan (Bintang et al. 2016) dengan 
umpan feses rusa, karena mudah diperoleh di wilayah penangkaran rusa Tahura WAR. 
Perangkap dibuat dengan mengaitkan gelas plastik di tengah mulut ember yang diberi kotoran 
rusa seberat 20 g, kemudian ember plastik diisi air sebanyak 150 ml. Perangkap tersebut 
ditanam hingga mulut ember sejajar dengan tanah yaitu sedalam 17 cm (Malina et al. 2018). 
Perangkap ditanam pada dua tipe vegetasi yaitu di bawah naungan dan tanpa naungan pohon 
dengan jarak antara perangkap sekitar 5 m. Masing-masing jumlah trap yang ditanam pada 
setiap vegetasi sebanyak 3 trap pada tiap arboretum. Intensitas matahari di bawah naungan 
pohon sebesar 137 lux, suhu 30,1°C, kelembaban 84%, serta luas tutupan tajuk sebesar 40-70%. 
Pohon yang dipilih sebagai pohon penaung tidak ditentukan jenisnya, namun vegetasi yang 
terdapat pada Blok Pemanfaatan didominasi oleh pohon-pohon hasil budidaya masyarakat 
seperti karet, kakao, petai, jengkol, durian, jati, dan lain-lain. Trap yang ditanam tanpa naungan 
berarti tidak ada naungan pohon sama sekali di atas trap tersebut. Trap ini membutuhkan 
perhatian khusus, karena trap tanpa naungan rawan pada musim hujan (air dapat masuk ke 
dalam ember). Identifikasi jenis dung beetle dilakukan dengan cara menyocokkan jenis dung 
beetle yang ditemukan dengan insektarium dung beetle yang telah diawetkan dan diuji jenisnya. 

Keanekaragaman jenis (H’) dihitung dengan menggunakan Indeks Shannon-Wienner 
(Ahmad et al. 2017; Kamaluddin et al. 2019; Karim et al. 2016) dengan rumus sebagai berikut:  

𝐻" = 	−&𝑃𝑖 𝑙𝑛 𝑃𝑖
+

,-.

dimana, 𝑃𝑖 =
𝑛𝑖
𝑁  

dimana ni adalah jumlah individu spesies ke-i, dan N adalah jumlah individu seluruh jenis. 
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Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (H’) adalah berikut (Shannon 
1948): 
- H’ ≤ 1 = keanekaragaman rendah, 
- 1 < H’ < 3 = keanekaragaman sedang, 
- H’ ≥ 3 = keanekaragaman tinggi. 

Indeks kemerataan (E) dihidtung dengan menggunakan rumus berikut (Adelina et al. 
2016): 

E =
H′

H	max
𝑎𝑡𝑎𝑢	𝐸 = −∑

𝑝𝑖 ln(𝑝𝑖)
ln(𝑆)

 

dimana S adalah jumlah jenis. 
Kriteria nilai indeks kemerataan adalah berikut: 

Kriteria indeks kemerataan 
- 0 < E ≤ 0,5   = komunitas tertekan, 
- 0,5 < E ≤ 0,75  = komunitas labil, 
- 0,75 < E ≤ 1  = komunitas stabil. 

Kelimpahan (R) suatu jenis dung beetle pada suatu area tertentu dihitung dengan rumus 
berikut (Alhani et al. 2015): 

D-
E

FGHI 
Dimana H adalah indeks keanekaragaman jenis dan S adalah jumlah jenis. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Keanekaragaman jenis dung beetle di bawah naungan lebih tinggi dibandingkan tanpa 
naungan pohon yaitu sebanyak 21 individu dengan 3 jenis dung beetle, yaitu: Cattarsius 
Mollosus, Onthopagus sp, dan Aphodius marginellus (Tabel 1). Hal ini terjadi karena dung 
beetle menyukai suhu yang rendah di bawah naungan pohon. Studi yang dilakukan Helmiyetti 
et al. (2015) menunjukkan bagaimana dung beetle dapat hidup di berbagai jenis vegetasi yaitu 
pada wilayah terbuka dan tertutup.  
 
Tabel 1. Keanekaragaman dung beetle di Blok Pemanfaatan HPKT Tahura WAR 

No Jenis dung beetle 
Jumlah individu 

Di bawah naungan pohon Tanpa naungan pohon  
1 Cattarsius Mollosus 7 5 
2 Onthopagus sp 6 1 
3 Aphodius marginellus 8 2 

 Total individu 21 8 
 
Jenis dung beetle yang paling banyak ditemukan yaitu jenis Aphodius marginellus 

sebanyak 8 individu, sedangkan jenis yang paling sedikit ditemukan yaitu jenis Onthopagus sp 
sebanyak 6 individu. Keanekaragaman dung beetle tanpa naungan pohon ditemukan sebanyak 
8 individu dengan 3 spesies (Gambar 2). Perbandingan keanekaragaman jenis dung beetle di 
bawah dan tanpa naungan pohon yaitu 21:8. Aphodius marginellus menyukai habitat dengan 
beragam vegetasi yang terdapat di bawah naungan pohon, namun jenis ini juga dapat ditemukan 
pada vegetasi terbuka, karena dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya sehingga 
bertahan hidup. Jenis Aphodius marginellus paling banyak ditemukan selama penelitian, karena 
di bawah naungan pohon masih terdapat jumlah pakan yang mencukupi. Hal ini didukung oleh 
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penelitian Sari et al. (2015) bahwa jenis Aphodius marginellus paling banyak ditemukan di 
Hutan Lambusango, Pulau Buton, Sulawesi. 
 

(a) (b)   (c) 
Gambar 2. Jenis dung beetle yang ditemukan di Blok Pemanfaatan HPKT Tahura WAR:           

a. Cattarsius mollosus, b. Onthopagus sp, c. Aphodius marginellus).  
 

Keanekaragaman jenis dung beetle di bawah naungan pohon lebih besar dibandingkan 
dengan tanpa naungan pohon dengan nilai H’= 1,09 yang termasuk dalam kategori sedang 
(Gambar 3). Kemerataan dung beetle di bawah naungan pohon tergolong dalam komunitas 
stabil dengan nilai E= 0,99. Menurut Putri et al. (2014) dan Helmiyetti et al. (2015), stabilitas 
komunitas merupakan kemampuan untuk menjaga kondisi tetap stabil, meskipun ada gangguan 
terhadap komponen-komponennya. Semakin kecil nilai indeks kemerataan spesies, maka 
penyebaran spesies tidak merata; artinya dalam komunitas ini tidak ada spesies yang 
mendominasi, sehingga kemungkinan tidak ada persaingan dalam mencari kebutuhan untuk 
hidup. 

 

Gambar 3. Keanekaragaman dung beetle di bawah naungan dan tanpa naungan pohon di 
Blok Pemanfaatan HPKT Tahura WAR (H’= keanekaragaman jenis, R= kelimpahan jenis, 

dan E = kemerataan jenis). 
 
Kelimpahan jenis dung beetle di bawah naungan pohon termasuk dalam kelimpahan jenis 

yang rendah dengan nilai R= 0,66. Kelimpahan jenis yang rendah dipengaruhi oleh penurunan 
penutupan tajuk tumbuhan (vegetation cover). Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh 
intensitas cahaya, sehingga menunjukkan adanya perbedaan keragaman kumbang tinja pada 
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tingkat penutupan tajuk yang berbeda. Latha et al. (2016) menjelaskan kelimpahan jenisnya 
rendah menunjukkan bahwa spesies yang ada tidak tersebar secara merata pada habitat tersebut, 
sehingga hanya sedikit jenis dung beetle yang ditemukan. Keanekaragaman dung beetle yang 
ditemukan tanpa naungan pohon sebanyak 3 spesies yang termasuk dalam kategori 
keanekaragaman sedang dengan nilai H’= 0,9, E= 0,82, dan R= 0,96. Kelimpahan jenis yang 
buruk berarti jumlah dung beetle yang ditemukan tidak sebanding dengan jumlah jenis yang 
ditemukan. Hal ini sesuai dengan penelitian Helmiyetti et al. (2015) bahwa jumlah dung beetle 
pada naungan lebih banyak dibandingkan tanpa naungan pohon 

Wilayah yang ternaungi oleh vegetasi pohon-pohon besar dan berbagai jenis tanaman 
pelindung dengan berbagai tingkat naungan menciptakan mikroklimat (suhu dan kelembaban). 
Sesuai dengan pendapat Sari et al. (2015) bahwa faktor abiotik seperti suhu sangat berpengaruh 
pada aktivitas dung beetle. Kondisi tersebut sangat mendukung aktivitas kumbang tinja dan 
kualitas kotoran hewan yang tersedia pada suatu habitat. Malina et al. (2018) menyatakan 
bahwa beragamnya struktur vegetasi (habitat) berpengaruh terhadap jumlah jenis satwa liar 
yang ditemukan.  

Mamalia yang masih sering ditemukan di lokasi penelitian adalah babi hutan. Kotoran 
mamalia tersebut lebih sering ditemukan di bawah naungan pohon. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketersediaan pakan dung beetle lebih banyak di bawah naungan dibandingkan tanpa naungan 
pohon. Sejalan dengan penelitian Zulkarnain et al. (2018) bahwa vegetasi yang tertutup 
memiliki sumber pakan yang banyak bagi mamalia, sehingga keberadaan mamalia di daerah 
tersebut tidak terganggu. 
 
 

SIMPULAN 
 

Keanekaragaman jenis dung beetle yang ditemukan terdiri dari tiga jenis yaitu Cattarsius 
mollosus, Onthopagus sp, dan Aphodius marginellus. Nilai indeks keanekaragaman pada 
naungan termasuk dalam kategori sedang dengan nilai H’= 1,09, E=0,99 dan R= 0,66 dan unutk 
keanekaragaman jenis dung beetle tanpa naungan pohon dengan nilai H’= 0,9, E= 0,82 dan nilai 
R= 0,96. Nilai keanekaragaman jenis dung beetle lebih besar di bawah naungan pohon, hal ini 
karena di bawah naungan memiliki suhu yang sesuai untuk habitatnya dan masih tersedianya 
sumber pakan yang cukup. Jumlah spesies yang ditemukan lebih banyak di bawah naungan 
dibandingkan tanpa naungan dengan perbandingan sebesar 21:8. Tutupan lahan sebaiknya 
ditingkatkan oleh pihak Tahura WAR supaya ekosistem yang ada agar tetap lestari. 
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